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KATA PENGANTAR

Jurnal Keramik dan Gelas Indonesia Vol. 25 No.2 Desember 2016 ini menyajikan
6 (enam) makalah yang ditulis oleh Peneliti Balai Besar Keramik dan instansi litbang
lainnya. Makalah-makalah tersebut membahas sintesis dan karakterisasi bone ash
sintetik dari bahan alam, modifikasi filter keramik dengan —alumina sebagai adsorben
logam berat, kajian perkembangan penelitian glasir untuk industri keramik selama 25
tahun terakhir, bahan zirkonia untuk aplikasi material restorasi gigi, sintesis nanopartikel -
alumina dari garam nitrat dengan variasi penambahan polietilen glikol (PEG), dan sintesis
lempung terinterkalasi dengan menggunakan cetyl pyridinium chioride.

Pada makalah pertama bahan baku alam yang digunakan untuk pembuatan bone
ash sintetik diambil dari kapur Padalarang dan Cirebon dengan bahan pembentuk larutan
asam fosfat teknis. Hasil karakterisasi XRD untuk pH 8-11 pada suhu kalsinasi 800°C
menunjukkan hasil struktur kristal yang identik dengan tulang asli yang dibakar pada suhu
950°C, yaitu kristal hidroksiapatit (HA). Sedangkan hasil FTIR menunjukan gugus yang
dominan dari ikatan fosfat (PO,”) pada bilangan gelombang 417 ecm”' dan 1084 cm’
dengan sebagian fraksi kecil gugus karbonat (CO,”), gugus hidroksil (OH), berturut-turut
pada bilangan gelombang 1447 cm™ dan 3417 cm’.

Pada makalah kedua dipaparkan guna meningkatkan daya adsorpsi filter keramik
terhadap logam berat maka dilakukan modifikasi filter dengan mengisi 80 gram adsorben
—alumina ke dalamnya. Filter keramik yang dimodifikasi telah berhasil mengadsorpsi
logam berat (Pb, Ar, dan Cd) terutama Pb sehingga diperoleh kadar Pb sampai batas
kuantifikasi alat pengukuran.

Pada makalah ketiga hasil-hasil penelitian glasir khususnya di Balai Besar
Keramik akan dikaji dalam kaitannya dengan permasalahan di industri keramik di
Indonesia, Hasil perhitungan dengan metode statistik ANOVA memberikan nilai p-value
dibawah 0,05 dan perhitungan nilai F 4,75 (diatas kriteria F 2,87) yang menunjukkan
bahwa penelitian-penelitian glasir selama ini memiliki hubungan yang signifikan dengan
permasalahan diindustri (IKM) keramik Indonesia.

Pada makalah keempat diulas mengenai perkembangan zirkonia sebagai
material restorasi gigi, mulai dari struktur zirkonia, sifat mekanik, degradasi, aplikasi,
sampai dengan studi in vivo dan in vifro. Selain itu juga dibahas mengenai prospek dan
fokus penelitian zirkonia ke depan sebagai material restorasi gigi.

Pada makalah kelima ditunjukkan bahwa material gamma alumina (-ALO,) telah
berhasil disintesis dengan prekursor aluminum nitrat (AI(NO.),.8H.0) pada variasi
penambahan surfaktan polietilen glikol (PEG) 6000 (PEG/AI 0.133) sebagai dispersan
dan pengarah struktur satu dimensi (template). Hasil analisis XRD dan SEM
menunjukkan jenis fasa mineral gamma alumina (-Al203) dengan sebagian besar
partikel -Al,O,+PEG memiliki morfologi berbentuk bulat dan sebagian lagi cenderung
berbentuk batang dengan ukuran panjang sekitar (40— 70) nm dan diameter (10 = 20) nm.



Pada makalah keenam ditunjukkan bahwa lebar jarak basal (antar lapis) dari
montmorillonite dipengaruhi berat Cetylpyridinium chloride (CPC) ditambahkan terhadap
berat Na-Monmerilonit. Indikasi adanya pelebaran ditunjukkan oleh perubahan posisi,
bentuk, dan intensitas hasil refleksi basal (d,,,) pada difraktogram setelah dilakukannya
proses interkalasi.

Hasil penelitian dan kajian di atas diharapkan dapat menyumbangkan kemajuan
teknologi keramik di Indonesia, sehingga tidak tertinggal dengan kemajuan teknologi
keramik global.

Redaksi selalu mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca.

Redaksi
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Using Cetyl Pyridinium Chloride
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ABSTRAK

etylpyridinium chloride (CPC) merupakan garam

organik yang terdiri kation kuartener dari amonium

dan anion khlor. CPC dapat digunakan untuk

memperlebar jarak basallinterkalasi dari
montmorillonite. Hasil penelitian menunjukkan lebar jarak basal
(antar lapis) dipengaruhi berat CPC ditambahkan terhadap berat
Na-Monmerilonit.  Indikasi adanya pelebaran ditunjukkan oleh
perubahan posisi, bentuk, dan intensitas hasil refleksi basal (d...)
pada difraktogram setelah dilakukannya proses interkalasi. Dari
hasil perhitungan dengan persamaan Bragg's, jarak antar lapis
tertinggi yang dapat dicapai pada posisi puncak tertinggi sebesar
22.1 A pada komposisi 0.9 gram CPC per 2.5 gram Na-
Montmorilonite

Kata kunci: Cetylpyridinium chloride (CPC), kation kuaterner
ammonium, basal, interkalasi

ABSTRACT

. Cetylpyridinium chloride (CPC) is an organic salts
ﬁ that composed of quartener cation of ammaonium and
~ chlor anion. CPC use for widening
distance/intercalating basals of montmorillonite. The results show
that distance of basals was influenced by the CPC weight added to
the montmarillonite weigth. The presence of intercalation of
montmorillonite is indicated by the change of position, shape and
intensity in the difractogram after treatmet with CPC. From the
calculation uses Bragg's Equation, the largest distance of
interlayer in montmoriliont is 22.1 A, with composition 0.9 gram
CPC per 2.5 gram Na-Montmorilonite.

Keyword: Cetylpyridinium chloride (CPC), quarternair
ammonium cation, basal, intercalation
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. PENDAHULUAN

Lempung terinterkalasi adalah
lempung yang mengalami proses
penyisipan makromelekul di antara ruang
antarlapis (interlayer), yang berlangsung
melalui reaksi pertukaran ion. Permukaan
silikat dari mineral lempung memiliki
muatan negatif yang dapat mengikat ion
positif atau kation. Kation-kation yang
terikat tersebut dapat dipertukarkan baik
dengan kation organik ataupun anorganik
sehingga memungkinkan untuk
memaodifikasi sifat lempung seperti sifat
adsorpsi, |lebar antar lapisan,
hidrobpobisitas

Interkalasi dengan interkalan kation
organik  memungkinkan dihasilkannya
bahan komposit yang dikenal dengan
organoclay. Kombinasi dengan senyawa
organik dapat mengubah sifat mineral
lempung, dari yang bersifat hidrophilik
menjadi bersifat hidrofobik. Organoclay
juga merupakan bahan yang dapat
digunakan sebagai i) bahan prekursor
nanokomposit, ii) absorbent polutan
senyawa organik dan katalis™", iii) bahan
pengendali rheologi * dan iii) bahan filler
kosmetik”,  obat-obatan/farmasi %,
bahan elektrikal dan sensor.

Pada penelitian ini, interkalasi
lempung dilakukan terhadap lempung
jenis monmeorilonit dengan menggunakan
garam “Cetyl Pyridinium Chioride (CPC)".
Monmeorilonite adalah lempung jenis
smektit dengan struktur bangunan TOT
yaitu 2 lembaran tetrahedral dari silikat (T)
mengapit 1 lembaran Oktahedral dari
Aluminat (O). Diantara lapis — lapis
terdapat kation yang akan dipertukarkan

dengan kation Cetyl Pyridinium sebagai
surfaktan.

Garam Celyl Pyridinium Chloride
yang digunakan pada percobaan ini
merupakan garam organik yang akan
berdisosiasi menghasilkan kation
kuartener dari amonium dan anion khlor.
Kation akan terikat pada permukaan
montmorilonite mengisi ruang antariapis
(interlayer). Penyisipan menyebabkan
perubahan struktur yang pada penelitian
ini akan diamati dari ada tidaknya
perubahan posisi, bentuk, dan intensitas
hasil refleksi basal (d,,,) pada

difraktogram ' setelah proses interkalasi.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Lempung merupakan bahan galian
yang tersedia di alam dalam jumlah
sangat besar demikian pula
penggunaannya di industri. Pemanfaatan
lempung mencakup banyak bidang
seperti pertanian, keramik, bangunan,
proses kimia, farmasi dan obat-obatan,
kosmetik, lingkungan, dil. Diantara
berbagai mineral lempung yang tersedia di
alam dan yang banyak mendapatkan
perhatian adalah dari jenis monmorilonit.
Mineral jenis ini memiliki ukuran sangat
kecil dengan struktur dan sifat yang
memudahkan untuk dilakukannya
interkalasi.

adalah mineral
lempung dari kelompok smektit dengan
struktur lapis 2:1, yaitu 2 lembaran
tetrahedral (T) yang mengapit lembaran
octahedral (O) dan dikenal dengan

Montmorillonit
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sususnan TOT (Gambar 1). Jarak
antarlapis dapat mengembang sebagai
akibat pertukaran kation atau penjenuhan
oleh molekul air pada ruang antarlapisnya.

Pertukaran ion pada permukaan

lembar silikat dapat menyebabkan
yang

kelebihan muatan  negatif

Lapkean
Lempundg

i1 mm}

awtarlaphsan

menyebabkan masuknya kation lain untuk
menetralisir muatan. Penggantian Ca”
oleh Na sebagai misal menyebabkan
timbulnya muatan negatif yang dapat
dinetralkan dengan adsorpsi kation lain
yang dapat berasal dari garam organik.

I.l-rnl:-il.:l- Tatahadral
15I¢r. Tenahedia)

Lembaran Oktahedial
i A , Flﬂi Oktahedrag

antarlaplsan

= ":__-=.. Malekul al

Gambar 1. Struktur Montmorilonit

Lempung secara alami bersifat
hidrophilik namun dapat dimodifikasi yang
menjadikannya bersifat hidropobik.
Perubahan dari hidropilik menjadi
hidropobik dilakukan dengan cara
pertukaran ion, kation Na', K', ataupun
Ca” diganti misalnya dengan Kkation
organik, sepertil alkyl ammonium (R-NH.")
atau phosponium™. Kation alkyl amonium
atau phosphonium akan terikat pada
permukaan basal clay sementara bagian
rantai aliphatiknya akan berada menjauh
dari permukaan. Rantai alipatik dapat
memiliki gugus fungsi yang dapat bereaksi
dengan polimer atau monomer
menghasilkan suatu nanokomposit
clay/polimer atau organoclay.

Ada berbagai teknik menghasilkan
bahan organoclay, namun pada dasarnya
adalah membuat terlebih dahulu susunan
dari pelat berlapis - lapis clay
mengembang. Clay yang mengalami

pengembangan atau interkalasi
merupakan precursor untuk nanoclay.
Interkalasi menjadikan jarak antar pelat-
pelat clay lebih lebar. Bahan interkalasi
(interkala) adalah juga surfaktan yang
fungsinya menurunkan tegangan
antarmuka clay dan interkalan. Penetrasi
surfaktan diantara pelat-pelat tersebut,
dengan disertai pertukaran ion, akan
memperlebar jarak antar pelat clay.
Semakin panjang rantai surfaktan
(interkalan) semakin besar rapat muatan
dan jarak antar pelat.

Efektifitas proses interkalasi
bergantung dari sifat-sifat clay. Lempung
jenis kaolinit tidak mengembang didalam
air dikarenakan rendahnya kereaktifan
permukaan basal untuk mengadsorpsi
molekul air. Demikian pula dengan
adsorpsi ion sebagaimana ditunjukkan
oleh kemampuan pertukaran kationnya
(cation exchange capacity/CEC).
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adsorpsi ion sebagaimana ditunjukkan
oleh kemampuan pertukaran kationnya
(cation exchange capacity/CEC).

Pengembangan smectite dapat
mencapai 30% wvolume dari keadaan
kering ke keadaan basah diatas
kemampuan pengembangan kaolinit.
Sementara, kemampuan pertukaran
kation dari kaolinit berkisar 3-15 meg/100g
dibawah nilai kemampuan pertukaran ion
smectite yang mencapai kisaran 70-130
meqg/100gr.

Ada empat cara melakukan
interkalasi atau exfoliasi clay yaitu, in-situ
polimerisasi, solusi induksi interkalasi,
melt interkalasi, dan template interkalasi
" In-situ polimerisasi adalah ekskalasi
dengan menyelipkan monomer diantara
pelat, diikuti dengan polimerisasi dengan
cara pemanasan, radiasi, initiator atau
katalisator. Polimer digunakan terutama
bersifat termoset. Cara ini digunakan
dengan polimer jenis PA 6 (polyamide 6),
PE, PET, PP dan epoxy resin

Ekskalasi dengan solusi induksi
dilakukan dengan menyelipkan polimer
yang didispersikan dalam pelarut. Cara ini
cocok untuk sintesis nanokomposit
dengan polimer polaritas rendah bahkan
non polar. Pelarut selanjutnya diuapkan
untuk mendapatkan clay terinterkalasi.
Untuk polimer larut dalam air, polimer
digunakan antara lain PEO(Poly ethylene
oxide), PVA (polyvinyl alkohol), PVP (poly
vinyl pyrolidione). EVA (ethylene vinyl
acetate). Untuk polimer dengan pelarut
bukan air, ekskalasi dapat dilakukan
dengan PCL (poly e-caprolactone), PLA
(poly lactide) dengan pelarut khloroform.

Melt interkalasi berlangsung dengan
lelehan polimer, polimer yang meleleh



selanjutnya melakukan penetrasi kedalam
antarmuka pelat. Pada cara ini tidak
digunakan pelarut seperti pada solusi
induksi dan hanya untuk polimer bersifat
termoplastis. Polimer diantaranya
polypropylene, polyethylene, polystyrene,
nylon.

Pada pembuatan nanoclay, tahap
berikutnya adalah exfoliasi yaitu
melepaskan pelat — pelat menjadi individu
yang terpisah. Pemisahan dilakukan
dengan memberikan gaya internal atau
external. Gaya external diberikan melalui
mekanikal, kejut suhu, perubahan tekanan
atau ultrasonic. Gaya internal diberikan
melalui bahan yang bersifat polar yang
ditambahkan yang kemudian penetrasi
diantara pelat clay. Clay exfoliasi
merupakan nanoclay.

lll. METODE PENELITIAN

Bahan

Bahan digunakan antara
lainbentonite, sodium hidroksida
(Na2CO3), Cetylpyridinium chloride
(C,HLNCI), HCI, aquadest, kertas
saring.

Bentonit digunakan dari jenis
kalsium montmorilonit yang diubah
terlebih dahulu menjadi sodium
monmorilonit yang kemudian disisipi
dengan kation Cetyl Pyridinium melalui
proses pertukaran ion.

Peralatan

Peralatan yang digunakan terdiri
daripotmill untuk penghalusan dengan
kapasitas 3 liter, ayakan untuk

Sintesis dan Karakterisasi Lempung Terinterkalasi ............... Hernawan, dkk

memisahkan bahan berdasarkan
ukuran butir dengan ukuran 200, 300
dan 400 mesh, gelas ukur, gelas kimia,
Labu ukur, pengaduk, hotplate dan
oven pengering

Metode

Sebanyak 500 gram bentonit
digiling basah di dalam potmill volume
3 liter. Hasil penggilingan selanjutnya
dipisahkan secara basah dengan
ayakan 400 mesh. Padatan lolos 400
mesh dikeringkan di dalam oven
pengering pada suhu 110°C hingga
diperoleh padatan bentonit kering.
Padatan bentonite kering sebanyak 50
gram ditambahkan sebanyak 40 gram
Na.CO, dan didispersikan dalam 100
ml air didalam gelas kimia yang
dilengkapi dengan pengaduk.
Pengadukan dilakukan dengan laju
pengaduk 2000 rpm untuk selama 6
jam. Perlakuan ini diharapkan
mengubah Ca-bentonit menjadi Na-
bentonit melalui pertukaran ion.
Padatan dipisahkan dari air dengan
penyaringan menggunakan kertas
saring. Selanjutnya, padatan yang
dihasilkan dikeringkan di dalam oven.

Na-montmorilonit yang dihasilkan
selanjutnya diberikan perlakuan untuk
interkalasi. Sebanyak 2.5 gram Na-
montmorillonit didispersikan ke dalam
300 ml aquades dan ditambahkan
Cetyl Pyridinium Chloride dengan
variasi 0.3 gram, 0,9 gram dan 3 gram.
Hasil berupa Na-montmomorilonit yang
terinterkalasi selanjutnya dikeringkan
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di dalam oven dan dikarakterisasi

Secara diagram alir, proses

diperiksa perubahannya melalui interkalasi lempung disajikan dalam
pengamatan visual, analisa EDX dan Gambar2

difraksi sinar X

- kneralogs (X-RO) Lempung
- Kiprmposisd Kimia : ¢
= Liuran s LD = 1P|
_{-}:3 e Pemurnian 'l — CP/R-MNH (variasi%CEC)
. Sedimentas| P.ndiﬂpﬂ'mlan Air deionisasi
- Hydrosiklen :
J, = 2um ; 4‘
Pengeringan i Pengadukan
20°C
l L
Milli Pencucian
wiing {penghilangan Cl)
1 v
Pengayakan Panaa;iggan
v 400 mesh .
Modifikasi
Na-Clay Penggerusan
Na,CO, i !
AR deanisest iR Lempung Analisis
terintekalasi ARD, SEM, TEM
¢ PHT7
Pengeringan | |
110°C

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Kimia dan Mineral
Bahan Baku

Hasil uji difraksi sinar X (Gambar
3) menunjukkan bahwa mineral
utama yang ada pada bahan baku
yang digunakan pada penelitian ini
adalah montmorillonite dan kuarsa
yang ditunjukan masing — masing
oleh sudut theta.

Berdasarkan pengujian EDX
sebagaimana ditunjukan pada Tabel |,
perhitungan rasional dengan
menganggap kandungan mineral
lempung utama adalah
montmorillonite dengan rasio berat
AlLO./SIO, = 0.424 maka kadar
monmorilonite dalam bahan baku
adalah 76%  sementara kuarsa
adalah 22%. Sisa adalah oksida lain-
lain seperti alkali, alkali tanah atau
oksida tanah jarang.
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Tabel 1. Hasil Analisis EDX Bahan Baku Montmorillonite

T e
Sample . D Mont
Erahde Fesult (Std Dev.] ProcCalc.  Line Interady
S102 T2. 746 5 { 0.202) Quanc.-FF 3SiKa 0.745%0
AL203 14.431 3 { 0.253) Quant.-FP AlKa 0.0272
Fel03 7.424 % i 0.009) (Quant.-FP FeEa &2.1715
303 1.641 L { 0.021) Quant.-FP 5 Ka 0.0764
Cal 1.57% E { 0.005) Quant.-FF CaFa 0.5635
Ti0Z 1.001 % { 0.007) Quant.-FF TiFKa 2.1587
K20 0.970 5 { 0.006) Quant.-FF K Ea 0.2332
2z02 0.100 % { 0.000) Quant.-FF ZrKa 6.8205
Mnd 0.030 % { 0.002) Quant.=FF HnFa 0.2082
Sc0 0.02%9 L { 0.000) Quanc.-FF 3cKa 1.9223
nl 0.021 L { 0.001) Quant.-FF ZInFa 0.5388
Cull 0.017 % { 0.001) Quant.-FF Cukas 0.3728
Y203 0.015% L { 0.000) Quant.-FF Y Ka 1.0217
el
E
i
:i-.l.-..
‘A
I

Gambar 3. Hasil Analisis XRD Bahan Baku Bentonit

4.2 Karakterisasi Mineral Lempung penting untuk penggunaan khusus.

Terpilar Pemisahan lempung dari kuarsa perlu
dilakukan sebelum proses berikutnya.
Pemisahan dilakukan dengan
penggilingan yang diikuti dengan
penyaringan, namun demikian pada
penelitian ini teknik pemisahan tidak
cukup efektif untuk memurnikan
lempung dari kuarsa.

Hasil difraksi sinar X  untuk
rentang 2 theta 4° — 67" (Gambar 4)
menunjukan adanya mineral kuarsa
yang belum terpisahkan setelah
proses penyaringan. Pemurnian
lempung dari kuarsa menjadi isu
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Gambar 4. Hasil Analisis XRD Setelah Penambahan Cetyl! Pyridinium Chioride

Hasil pengamatan menunjukan
lempung terintekalasi dapat tetap
dihasilkan meskipun kuarsa belum
sepenuhnya dapat dipisahkan, hal ini
ditunjukan oleh adanya pergeseran
puncak difraksi sinar X pada
utamanya rentang sudut 2 theta 2 — 6°
(Gambar 6 ). Pada rentang lain
pergeseran tidak tampak signifikan,
hal ini berarti dalam sintesis nanoclay
perlakuan kimia hanya berefek pada
basal.

Gambar 6 jelas menunjukkan
adanya pergeseran puncak 2 theta
dari mineral montmorillonite yang
mengarah ke kiri dengan kenaikan
kadar Cetylpyridinium Chloride.
Perubahan pola dan intensitas
difraksi antara rentang sudut 2 theta 2
— 6" berkaitan bidang d[001] dari
satuan sel montmorilonit. Perubahan
ini berkaitan dengan pelebaran jarak
basal. Pendekatan untuk mengetahui
besarnya pelebaran jarak basal
adalah dengan persamaan Brag yang
dinyatakan dengan.

W R
d_.?sinﬁ_.?ﬁ

Dengan, d jarak antar bidang Kkisi
kristal

0 =sudutdifraksi(radian)
A = panjang gelombang (1.544
stroom)

Sudut 8 yang membesar
mengindikasikan adanya
pertambahan jarak antar bidang
basal. Penggantian molekul oleh
kation cetyl pyridinium yang memiliki
ukuran lebih besar yang
bertanggungjawab melebarkan jarak
tersebut. Berdasarkan pada Gambar
3, lebar interlayer pada d [001]
adalah 15.2A (20 = 5.8°). Hal ini
berkesesuaian dengan hasil telusur
beberapa literatur, jarak antar basal
yang berkisar antara 13.6 A
(terhidarasi) hingga 15 A (bersifat
lembab)”’

Hasil X-RD (Gambar 5)
menunjukkan pergeseran 20 dari 5.8
menjadi 5.3 yang mengindikasikan
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terjadinya pelebaran jarak interlayer
sebesar 9% ( dari 15.2 Amenjadi 16.7
A). Penambahan lebih lanjut semakin
melebarkan jarak antar lapisan yaitu
berturut-turut 21.5A (28 = 4.1°) (B-
Mont) dan 22,1A (20 = 4.0°) (C-Mont).
Hasil percobaan menunjukkan tidak
ada pergeseran yang signifikan dari
harga 2 theta setelah penambahan

0.9 gram CPC per 2.5 gram
Montmorilonite (C-mont).
Terjenuhkannya permukaan basal
oleh kation Cetylpyridinium
kemungkinan yang menyebabkan
tidak terjadinya lagi penambahan
jarak secara nyata sebagaimana
ditunjukan oleh 2 theta yang relatif
tetap.

Gambar 5. Hasil Analisis XRD Setelah Penambahan Cetyl Pyridinium pada
rentang 2 theta 3.8° - 13°

Penampakan visual menunjukan
perubahan warna dari produk
interkalasi karena penambahan cetyl
pyridinium chloride. Pada
penambahan CPC sebesar 0.3 gram
CPC per 2.5 gram warna
montmorilonite (A-mont) yang
dihasilkan adalah putih kekuningan
(Gambar A) yang mendekati warmna
Montmorilonite (Gambar D) tanpa
penambahan CPC (D-mont). Wama
menjadi merah (Gambar B) pada
penambahan CPC sebesar 0.9 gram

CPC per 2.5 gram Montmorilonite (C-
mont) dan berubah menjadi coklat
(Gambar C) pada penambahan CPC
yang lebih besar, 3 gram CPC per 2.5
gram Na-Montmorilonite (C-mont).
Hal ini ternjadi karena deposisi hasil
reaksi CPC dengan sel
mikroorganisme sebagaimana terjadi
pula pada permukaan dan sela-sela
gigi ketika digunakan sebagai obat
kumur.”, Perbedaan warna
kemungkinan karena kadar sisa sel
mikroorganisme terdeposisi.
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Gambar 6. Penampakan dengan Penambahan (A) 0.3 gram CPC per 2.5 gram Na-Montmorilonite;
(B) 0.9 gram CPC per 2.5 gram Na-Montmorilonite; (C) 3 gram CPC per 2.5 gram
Na-Montmorilonite; (D) Tanpa Penambahan CPC

Hasil penelitian menunjukkan ini
menunjukkan Cetyl Pyridinium
Chloride dapat digunakan sebagai
interkalan yang efektif. Dengan
pelebaran jarak basal dimungkinkan
untuk masuknya molekul — molekul
lain melalui melalui mekanisme
adsorpsi sementara lebar jarak antar
basal menjadikannya adsorpsi
bersifat selektif terhadap besar
molekul. Beberapa aplikasinya
adalah diantaranya sebagai
adsorbent untuk pemurnian minyak
nabati, senyawa organik dalam air
buangan, logam berbahaya, dl.

Kesimpulan

Cetylpyridinium chloride (CPC)
dapat digunakan untuk memperlebar
jarak basal yang sebanding dengan
berat CPC terhadap berat
Monmaorilonit. Indikasi adanya
pelebaran ditunjukkan oleh perubahan
posisi, bentuk, dan intensitas hasil
difraksi X-RD pada rentang 2 theta 2 -
6" yang merupakan refleksi dari bidang

d..,.. Hasil perhitungan dengan
persamaan Bragg's, jarak antar lapis
terlebar yang dapat dicapai adalah
22,1A (20 = 4.0°), yaitu untuk
komposisi 0.9 gram CPC per 2.5 gram
montmorilonit.

Saran

Penggunaan lempung interkalasi
mencakup banyak bidang yang sangat
luas di dalam industri. Hasil penelitian
ini belum mengamati
pemanfaatannnya secara khusus oleh
karena itu penelitian lebih lanjut
diharapkan, terutama yang berkaitan
pengaruh perbandingan cetyl
pyridinium terhadap monmorilonit dan
pengaruhnya terhadap lebar jarak
antar lapis dan kemampuan adsorpsi.
Jarak antar lapis mempengaruhi
selektifitas molekul yang dapat
diadsorpsi sementara kemampuan
adsorpsi dipengaruhi oleh sisa luasan
aktif dipermukaan basal. Hal ini
diperlukan untuk mengetahui
penggunaan lempung terpilar secara
secara spesifik.
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